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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
Article history:  This study aims to create interactive learning media, named Pancasila-Ku, 

using Google Sites to enhance Pancasila education for fourth-grade 

students at SDN Jatinegara Kaum 03. The media design is grounded in 

addressing diverse learning styles among children. The Research and 

Development (R&D) approach, following the Hannafin and Peck model, 

guides the research process. The media's validity is evaluated through 

expert validation, with media experts giving a score of 92.2%, language 

experts 71.1%, and subject matter experts 90%. Practical testing involving 

fourth-grade students indicates positive outcomes, scoring 90.6% in the 

one-to-one stage, 90.8% in the small group stage, and 91% in the field test 

stage. The findings affirm the suitability of Pancasila-Ku for Pancasila 

education among fourth-grade students, emphasizing its role as the 

foundation of the state. Consequently, the study's objectives are achieved, 

and the developed interactive learning media is endorsed for use in 

elementary schools. 
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1. PENDAHULUAN 

Pancasila memiliki arti penting sebagai dasar negara Indonesia karena sebagai negara yang 

memiliki keragaman budaya, suku, agama, dan bahasa yang tinggi, Pancasila mampu menjadi perekat 

yang mengikat bagi seluruh warga negara Indonesia serta menjadi satu kesatuan yang kokoh dan 

harmonis (Handayani & Dewi, 2021). Pancasila sebagai dasar negara Indonesia tidak hanya mencakup 

nilai-nilai yang penting bagi masyarakat Indonesia, namun juga mendasarkan pada pemikiran-pemikiran 

yang bersifat universal dan mengakomodasi keragaman budaya, agama, dan filosofis yang ada di 

Indonesia (Slamet, 2020). Selanjutnya, (Finkel & Lim, 2021) juga berpendapat bahwa pendidikan 
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kewarganegaraan dirumuskan secara luas untuk mencakup proses penyiapan generasi penerus bangsa 

untuk mengambil peran dan tanggung jawabnya sebagai warga negara Indonesia. Pancasila dijadikan 

sebagai sarana untuk pengembangan pendidikan Pancasila yang bertujuan untuk mewujudkan rakyat 

yang demokratis dalam membangun peradaban negara Indonesia, sebagai fasilitas edukatif dalam 

mendidik manusia yang mempunyai rasa cinta tanah air dan bangga dengan segala budaya Indonesia 

serta menjalankan sila-sila Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 

(Afrinida, 2021; Benawa, 2022; Salouw et al., 2020; Yuliatin, 2021). Pembelajaran ideal dengan 

menggunakan media interaktif melibatkan penggunaan teknologi untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, menarik, dan efektif. Media interaktif memungkinkan peserta didik berpartisipasi 

secara langsung dengan konten pembelajaran, mendorong motivasi dan pemahaman yang lebih dalam 

(Prehanto et al., 2021). Pentingnya media interaktif terletak pada kemampuannya untuk meningkatkan 

keterlibatan, memperkaya pembelajaran, meningkatkan motivasi. 

Hasil dari pengamatan peneliti di SDN Jatinegara Kaum 03, peneliti melihat bahwa guru hanya 

menggunakan buku selama 6 pertemuan sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terhadap guru dan peserta didik di SDN Jatinegara Kaum 03 

dengan cara wawancara terhadap guru kelas 4, mereka membutuhkan media pembelajaran yang 

kekinian dan sesuai dengan kondisi peserta didik di kelas tersebut. Melihat fakta di lapangan, maka 

peniliti bergerak untuk membuat media pembelajaran interaktif website berbasis google sites materi 

Pancasila sebagai dasar negara.  

Tentunya penelitian mengenai materi Pancasila sebagai dasar negara sudah diteliti oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Titussiana, 2021). Penelitian 

lain juga dilakukan oleh (Yusuf, 2020) hasil dari penelitian ini yaitu pengembangan ini menghasilkan 

produk media dalam pembelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan berbasis TIK yang teruji layak 

digunakan dalam pembelajaran pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta meningkatkan 

pemahaman peserta didik secara signifikan. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi & 

Wahyudi, 2021) hasil dari penelitian ini yaitu bahan ajar berbasis website valid dan praktis digunakan 

untuk pembelajaran peserta didik kelas IV SD Kanisius Cungkup Salatiga. Penelitian lain dilakukan 

juga oleh (Parmar, 2020) hasil dari penelitian ini yaitu pengajaran tradisional di kelas selalu terbatas 

pada waktu, tempat, orang dan suasana hati peserta didik sedangkan pengajaran berbasis web melalui 

google sites dapat diakses oleh peserta didik pada waktu, kemudahan dan kecepatan mereka sendiri 

tanpa batasan.  

Walaupun memiliki kesamaan dalam hal materi Pancasila sebagai dasar negara, akan tetapi 

peneliti menemukan gap atau celah dalam konteks materi Pancasila sebagai dasar negara yaitu belum 

adanya media pembelajaran berbasis teknologi digital yang dikembangkan dengan mengaitkan materi 

Pancasila sebagai dasar negara. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelusuran peneliti dikanal google 

scholar, jurnal sinta, dan website Mendeley. Oleh karena itu, perlunya pengembangan metode 
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pembelajaran inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran modern dan mendukung 

pemahaman yang lebih baik terhadap nilai-nilai Pancasila. 

Kebaruan atau novelty pada produk yang akan peneliti buat yaitu membuat tools yang 

memisahkan atau membedakan sesuai gaya belajar anak yaitu ada tools khusus dengan gaya belajar 

audio, visual, dan audio visual. Penyesuaian gaya belajar peserta didik diharapkan akan membuat 

perbedaan besar dalam hal pemahaman peserta didik. Hal ini dilandasi karena gaya belajar tiap anak itu 

berbeda-beda, tidak ada salahnya jika gaya belajar anak berbeda-beda, setiap dari gaya belajar 

mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing (Adzkiya & Suryaman, 2021; Heckie Puspoko 

Jati Universitas Kristen Satya Wacana, 2022; Kyaw et al., 2019; Wang, 2021). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti membuat perintah pada media google sites untuk 

melakukan role playing mengenai suasana batin pada sidang BPUPKI (Afrinida, 2021; Fadillah, 2021; 

Saptono et al., 2020; Surur, 2020).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa pertanyaan penelitian 

yaitu bagaimana analisis kebutuhan, desain dan mengembangkan serta implementasi media 

pembelajaran interaktif berbasis google sites yang dapat meningkatkan hasil belajar materi Pancasila 

sebagai dasar negara secara efektif dan efisien untuk peserta didik kelas IV di SDN Jatinegara Kaum 

03. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Penelitian Pengembangan yaitu suatu kajian 

yang sistematis mengenai cara merancang dan mengembangkan suatu produk serta mengevaluasi 

produk tersebut sehingga mendapatkan data yang empiris (Rambe et al., 2020; Sugiyono, 2012; 

Sumarni, 2019; Syahputra et al., 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas IV di SDN 

Jatinegara Kaum 03, Jakarta Timur. Setiap penelitian memerlukan model yang tepat agar tujuan 

penelitian dapat tercapai. Oleh karena itu dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis google sites ini menggunakan model Hannafin and Peck (Hannafin & Peck, 1988; 

Latief et al., 2017; Marwan & Hock, 2017). Model desain yang digunakan pada penelitian ini dapat 

dilihat dari bagan dibawah.  
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Gambar 1. Model Desain Pengembangan Media Berbasis Google Sites 

 

Dalam penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Hannafin & Peck, maka terdapat 

tiga langkah yang harus dilakukan peneliti. Dalam model tersebut, langkah-langkah disebut sebagai fase. 

Fase-fase dalam model ini yaitu, fase analisis kebutuhan, fase desain, dan fase pengembangan dan 

implementasi (Cahyo Nugroho & Hendrastomo, 2021; Hannafin & Peck, 1988; Pratomo & Irawan, 

2015).  

Pembuatan desain media ini berdasarkan point-point konsep esensial sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan pembelajaran. Berikut secara terperinci dalam pengembangan website berbasis google sites 

sebagai berikut: 

 Fase 1 

Analisis 

Kebutuhan kepada 

Peserta didik kelas 

IV SDN 

JatinegaraKaum 

03 

1. Menganalisis 

permasalahan 

yang ada di 

SDN Jatinegara 

Kaum 03 

2. Menganalisis 

pebelajar, 

dalam hal ini 

peserta didik 

kelas IV   

3. Menganalisis 

tujuan dari 

pengembangan 

media google 

sites 

4. Menganalisis 

setting 

pembelajaran 

yang terjadi di 

kelas IV SDN 

Jatinegara 

Kaum 03 

5. Hasil dari 

analisis 
kebutuhan 

 

Fase 2 

Desain/perancangan 

media pembelajaran 

website berbasis 

google sites 

1. Eksplanasi 

Konsep 

ensensial dari 

penilaian 

kebutuhan 

diesksplanasi 

dengan landasan 

teori hasil kajian 

Pustaka 

2. Membuat desain 

atau story board 

berdasarkan 

point-point 

konsep esensial 

sesuai dengan 

kebutuhan dan 

tujuan 

pembelajaran 

3. Konsultasi ahli 

media dan ahli 

materi 

4. Evaluasi dan 

revisi 

Fase 3 

Pengembangan 

dan implementasi 

media 

pembelajaran 

website berbasis 
google sites 

1. Pengembangan 

produk, Draf 

produk yang 

dihasilkan pada 

tahap desain 

kemudian di 

kembangkan 

menjadi media 

website berbasis 

google sites. 

Langkah awal 

pengembangan 

produk yang 

dilakukan adalah 

membuat desain 

tampilan website 

menggunakan 

adobe illustrator 

dan canva. 

2. Uji validitas awal 

oleh ahli materi 

dan media 

3. Uji validitas akhir 

 

Evaluasi dan Revisi 
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Gambar 2. Flowchart Media Pancasila-Ku 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh perancang dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis google sites materi Pancasila sebagai dasar negara pada peserta didik 

kelas IV Sekolah Dasar yaitu, dengan teknik Observasi, Wawancara, Angket, dan Studi Dokumentasi 

(Abdullah, 2015; Sugiyono, 2015). 

Penilaian formatif yang akan dilaksanakan sesuai dengan tahap pengumpulan data dan kebutuhan 

perancang (Jufri et al., 2019; Nurgiansah, 2022). Berikut merupakan beberapa tahapan dalam 

pengumpulan data. 

Tabel 1. Kegiatan, Responden, dan Bentuk Instrumen 

 

Dari data-data mentah yang telah dikumpulkan, peneliti memberikan skor berupa angka. 

Perhitungan dilakukan secara statistik sederhana dengan skala 1-5 untuk ahli pada uji validasi dengan 

No. Kegiatan Responden Jumlah Bentuk Instrumen 
1 Analisis 

Kebutuhan 
Wali Kelas IV SDN 
Jatinegara Kaum 03 

1 Orang Observasi 
Wawancara 

    
  Peserta Didik Kelas IV 

SDN Jatinegara Kaum 
03 

5 Orang Kuesioner Tertutup 
Wawancara 

    
2 Uji Ahli (Expert 

Review) 
Dosen Ahli Materi 
Dosen Ahli Media 
Dosen Ahli Bahasa 
 

1 Orang 
1 Orang 
1 Orang 

Kuesioner Tertutup 
Kuesioner Tertutup 
Kuesioner Tertutup   

  
3 One to One Peserta Didik Kelas IV 

SDN Jatinegara Kaum 
03 

3 Orang Kuesioner Tertutup 

4 Small Group 
Tryout 

Peserta Didik Kelas IV 
SDN Jatinegara Kaum 
03 

10 Orang Kuesioner Tertutup 

5 Field Tryout Peserta Didik Kelas IV 
SDN Jatinegara Kaum 
03 

20 Orang Kuesioner Tertutup 
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skala likert. Setelah data sudah diperoleh, selanjutnya masing-masing hasil angket dianalisis dengan 

cara dihitung dengan rumus untuk memperoleh skor presentasenya. Rumus menghitung persentase data 

sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

x = Presentase skor aspek penilaian 

∑M = Jumlah skor aspek penilaian 

Mmax = Skor maksimal aspek penilaian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil  

3.1.1. Fase Analisis Kebutuhan 

Analisis permasalahan yang dilakukan di SDN Jatinegara Kaum 03 kali ini dilakukan melalui 

observasi, kuesioner, dan wawancara. Berdasarkan kegiatan observasi selama proses pembelajaran 

ditemukan bahwa guru hanya menggunakan buku selama 6 pertemuan sebagai sumber belajar dalam 

proses pembelajaran, Selanjutnya peneliti melakukan dokumentasi terhadap hasil nilai penilaian tengah 

semester (PTS) ganjil tahun ajaran 2021/2022 di kelas 4B SDN Jatinegara Kaum 03 Jakarta Timur.  

Peneliti mendapatkan data nilai mata pelajaran pendidikan Pancasila bahwa sebanyak 72% 

peserta didik masih mendapatkan nilai di bawah ketentuan minimum dalam mata pelajaran pendidikan 

Pancasila pada materi Pancasila sebagai dasar negara. Selain itu sarana dan prasarana di sekolah tersebut 

juga sudah cukup lengkap, namun guru belum bisa memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut. 

seorang   tenaga   pendidik   harus   mampu   melakukan   transfer   ilmu   dan mengupayakan berbagai 

metode untuk membentuk karakter peserta didik (Mustika, 2023). 

3.1.2. Fase Desain 

Pembuatan desain salah satu tahap penting dalam pengembangan solusi teknologi pembelajaran 

seperti pada model Hannafin and Peck. Pada tahap ini, peneliti membuat desain solusi teknologi 

pembelajaran yang spesifik dan rinci, termasuk desain antar muka, fitur, dan fungsi yang akan 

disediakan. Desain solusi teknologi pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 

tujuan pembelajaran, serta konteks pembelajaran yang akan digunakan. 

Rancangan produk media pancasila-ku dimulai dengan membuat flowchart dan storyboard. 

Flowchart website berbasis google sites ini kemudian akan diuraikan kembali dalam bentuk storyboard. 

Storyboard ini dibuat mengenai penjelasan dari masing-masing menu pada flowchart agar lebih jelas 

menggambarkan media website berbasis google sites yang akan dibuat.  

3.1.3. Fase Pengembangan dan Implementasi 

Pada tahap ini peneliti membuat produk media pancasila-ku menggunakan website google sites 

dan menyusun sesuai dengan konsep yang telah ditentukan sebelumnya. Pertama peneliti membuat 
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desain mentahnya terlebih dahulu pada halaman google sites. Selanjutnya peneliti membuat desain 

prototipe, desain ini yang akan menjadi tampilan sesungguhnya di website pancasila-ku. Gambar 

background pada website peneliti mendapatkannya dengan membeli di situs pinterest. Sisanya peneliti 

membuat sendiri dengan menggunakan software adobe ilustrator dan canva.  

Media website yang telah dikembangkan kemudian di validasi pada ahli materi, ahli bahasa, dan 

ahli media. Berikut merupakan hasil validasi dari ketiga para ahli tersebut adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Para Ahli 

Berdasarkan tabel di atas, produk media Pancasila-ku mendapatkan jumlah nilai produk dari ahli 

media sebesar 92,2% dengan kategori sangat baik, ahli Bahasa sebesar 71,1% dengan kategori baik, dan 

ahli Materi sebesar 90% dengan kategori sangat baik. 

Selanjutnya uji validitas akhir melibatkan pihak peserta didik. Pengguna dapat diminta untuk 

menguji media dalam situasi nyata dan memberikan masukan mengenai pengalaman mereka dalam 

menggunakan media tersebut. Uji validitas akhir melewati 3 tahap yaitu tahap one to one, tahap small 

group, dan tahap field test. Pada tahap ini dilakukan di ruang laboratorium SDN Jatinegara Kaum 03. 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Rekapitulasi Uji Coba Oleh Peserta Didik 

No. Uji Coba Peserta Didik Jumlah Nilai % Kategori Kelayakan 

1 One To One 45 90,6% SB 

2 Small Group 45,4 90,8% SB 

3 Field Test 44,5 91% SB 

Jumlah Nilai 134,9 272,4%  

Rata-rata 90,8% 

Kategori Kelayakan SB (Sangat Baik) 

 

Berdasarkan tabel diatas, produk media Pancasila-ku mendapatkan jumlah nilai produk pada 

tahap one to one sebesar 90,6% dengan kategori sangat baik, tahap small group sebesar 90,8% dengan 

kategori sangat baik, dan tahap field test sebesar 91% dengan kategori sangat baik.  

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Ahli Media Ahli Bahasa Ahli Media

Hasil Analisis Data Rekapitulasi Para Ahli

Persentase Skor Rata-rata
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Setelah mendapat saran dari para ahli dan peserta didik, peneliti melakukan revisi pada media 

Pancasila-Ku. Berikut merupakan hasil revisi yang dilakukan pada fase pengembangan dan 

implementasi.  

3.1.4. Perbandingan Produk Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

Berikut ini dipaparkan produk pengembangan yang telah direvisi oleh validator ahli. 

Produk Sebelum Revisi Produk Sesudah Revisi 
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4. SIMPULAN  

Media ini diperuntukan sebagai fasilitas dalam pembelajaran muatan pelajaran pendidikan 

pancasila. Peneliti mengembangkan media ini berdasarkan kebutuhan yang ada di sekolah tersebut. Pada 

fase analisis kebutuhan, Peneliti menemukan bahwa guru hanya menggunakan buku selama 6 pertemuan 

sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran, Selanjutnya peneliti mendapatkan data nilai mata 

pelajaran pendidikan Pancasila bahwa sebanyak 72% peserta didik masih mendapatkan nilai di bawah 

ketentuan minimum dalam mata pelajaran pendidikan Pancasila pada materi Pancasila sebagai dasar 

negara. 

Pada fase desain, peneliti membuat desain solusi teknologi pembelajaran yang spesifik dan rinci, 

rancangan produk media Pancasila-ku dimulai dengan membuat flowchart dan storyboard. konsultasi 

dengan ahli juga dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah teknis dan desain yang 

mungkin timbul selama pengembangan media Pancasila-ku. 

Pada fase pengembangan dan implementasi, produk melewati tahap validasi oleh ahli untuk 

mengetahui kelayakan produk media Pancasila-Ku. Ahli yang dilibatkan antara lain, ahli media, ahli 

bahasa, dan ahli materi. Penilaian pada produk Pancasila-Ku oleh ahli sebesar 92,2% dengan kategori 

sangat baik. Penilaian yang diberikan oleh ahli bahasa sebesar 71,1% dengan kategori baik. Selanjutnya 

penilaian oleh ahli materi sebesar 90% dengan kategori sangat baik. Sehingga dari ketiga validasi oleh 
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ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi mendapatkan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 84,4 % 

dengan kategori Sangat Baik. 

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini yang diperoleh berdasarkan hasil validasi ahli dan 

uji coba peserta didik adalah media pembelajaran interaktif berbasis google sites yang bernama 

Pancasila-Ku layak digunakan pada pembelajaran pendidikan pancasila di kelas IV SD materi pancasila 

sebagai dasar negara. Maka dari itu tujuan dari penelitian pengembangan ini tercapai dan layak untuk 

digunakan kepada peserta didik sekolah dasar. Media Pancasila-Ku dapat dibuka melalui link: 

https://cutt.ly/Pancasila-Ku 
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